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RINGKASAN

KARAKTERISTIK PEREKERASAN LENTUR CAMPURAN ASPHALT CONCRETE -
WEARING COURSE (AC-WC) DENGAN PEMANFAATAN PASIR KAOLIN DAN PASIR
TAILLING TIMAH

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 21 November 2019
Bella Madu Islami: Dibimbing oleh Aztri Yuli Kurnia dan Mirka Pataras
xviii + 73 halaman, 31 gambar, 26 tabel, 3 lampiran

Pembangunan konstruksi jalan di Indonesia saat ini sedang berkembang persat kebutuhan
material campuran perkerasan jalan semakin meningkat. Material campuran yang biasanya digunakan
pada perkerasan jalan salah satunya adalah agregat halus yang berupa pasir. Pada umumnya material
agregat halus yang sering digunakan pada perkerasan jalan adalah pasir sungai. Indonesia memiliki
potensi sumber daya alam pasir. Salah satunya di kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi
material agregat halus berupa pasir kaolin dan pasir tailling timah yang merupakan limbah dari hasil
penambangan sumber daya alam timah dan kaolin. Sehingga untuk mengurangi penggunaan pasir
sungai maka pasir kaolin dan pasir failling timah dapat dimanfaatkan sebagai inovasi atau alternatif
material agregat halus pada perkersan jalan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui
karakteristik dari pasir kaolin dan tailling timah pada campuran lapis AC-WC (4sphalt Concrete
Wearing Course) dan mengetahui perbandingan nilai KAO dengan menggunakan pasir kaolin dan
tailling timah berdasarkan parameter marshall. Kadar aspal yang digunakan pada penelitian ini
masing — masing sebesar 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5% dari total berat campuran. Dari hasil
pengujian didapat nilai KAO campuran AC-WC dengan pemanfaatan pasir kaolin 5,73%, campuran
AC-WC dengan pemanfaatan pasir tailling timah 5,45% dan campuran AC-WC dengan pemanfaatan
pasir sungai 5,7%. Dilihat dari nilai KAO yang didapat dapat disimpulkan campuran AC-WC dengan
pemanfaatan pasir failling timah penggunaan aspalnya cenderung lebih sedikit jika dibandingkan
dengan campuran AC-WC dengan pemanfaatan pasir kaolin dan pasir sungai.

Kata kunci: Asphalt Concrete Wearing Course, Pasir Kaolin, Pasir Tailling Timah, Marshall.



SUMMARY

CHARACTERISTICS OF MIXED ASPHALT CONCRETE - WEARING COURSE (AC-WC)
MIXTURE USE WITH UTILIZATION OF KAOLIN SAND AND TAIL TAIL SAND

Scientific paper in the form of a thesis, November 21, 2019
Bella Madu Islami: Guided by Aztri Yuli Kurnia and Mirka Pataras
xviii + 73 pages, 31 pictures, 26 tables, 3 attachments

Road construction in Indonesia is currently developing when the demand for road pavement mix
materials is increasing. Mixed material which is usually used in road pavement, one of which is fine
aggregate in the form of sand. In general, fine aggregate material that is often used on road pavement is
river sand. Indonesia has the potential of natural sand resources. One of them in the Bangka Belitung
islands has the potential of fine aggregate material in the form of kaolin sand and tin tailling sand which is a
waste from the mining of tin and kaolin natural resources. So as to reduce the use of river sand, kaolin sand
and tin tailling sand can be used as an innovation or an alternative to fine aggregate material on road
pavement. Therefore, a study was carried out to determine the characteristics of kaolin sand and tin tailling
on a mixture of AC-WC (Asphalt Concrete Wearing Course) layers and to compare the KAO values using
kaolin sand and tin tailling based on Marshall parameters. Asphalt levels used in this study were 4.5%, 5%,
5.5%, 6%, and 6.5% of the total weight of the mixture. From the test results obtained KAO value of AC-
WC mixture with the use of kaolin sand 5.73%, AC-WC mixture with the use of tin tailling sand 5.45%
and AC-WC mixture with the use of river sand 5.7%. Judging from the value of KAO, it can be concluded
that the mixture of AC-WC with the use of tin tailling sand tends to use less as compared to the mixture of
AC-WC with the use of kaolin sand and river sand.

Keywords: Asphalt Concrete Wearing Course, Kaolin Sand, Tin Tailling Sand, Marshall
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan konstruksi jalan di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat
seiring kemajuan pembangunan jalan di Indonesia, sehingga kebutuhan akan material
campuran perkerasan jalan pun semakin meningkat. Material campuran perkerasan
jalan terdiri dari agregat kasar, agregat halus dan aspal sebagai bahan pengikatnya.
Penggunaan agregat kasar pada perkerasan jalan berfungsi sebagai rangka dari
perkerasan tersebut. Sedangkan agregat halus berfungsi sebagai pengisi rongga yang
berada diantara agregat kasar.

Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 2018, agregat halus adalah butiran dengan ukuran
maksimum 4,75 mm. Agregat halus yang digunakan dalam perkerasan jalan biasanya berupa
pasir. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam pasir, seperti pasir dari sungai, pantai atau
pun danau. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi sumber daya alam
yang cukup besar, diantaranya adalah sumber daya alam timah dan sumber daya alam kaolin.
Dimana sumber daya alam timah dan sumber daya alam kaolin tersebut banyak ditemukan di
Bangka Belitung. Proses pengambilan mineral timah dan kaolin di Pulau Bangka Belitung
dilakukan dengan cara penambangan, dimana dari proses penambangan timah dan kaolin
dihasilkan limbah pertambangan yang berupa pasir failling timah dan pasir kaolin. Banyaknya
aktifitas penambangan terhadap kaolin dan timah yang dilakukan di Bangka Belitung
mengakibatkan limbah penambangan yang berupa pasir tilling timah dan pasir kaolin pun
semakin bertambah. Banyaknya limbah yang dihasilkan dari penambangan mineral timah dan
kaolin dapat menjadi suatu potensi atau alternatif material agregat halus yang dapat
dimanfaatkan, terutama dalam perkerasan jalan.

Danau kaolin merupakan sebuah danau yang memiliki warna daratan pasir yang
putih dan air yang berwarna biru terang. Terbentuknya danau ini merupakan dari sisa-
sisa tempat pertambangan kaolin yang ditinggalkan. Kaolin merupakan mineral
sebagai bahan industri seperti pasta gigi, kertas, makanan dan kosmetik. Danau
Kaolin ini terletak di desa Air Raya Tanjung Pandan, Provinsi Bangka Belitung.
Sedangkan penambangan tailling timah ini terletak di area penambangan timah di

Provinsi Bangka Belitung. Dengan penggunaan limbah tailling timah ini yang



dimanfaatkan untuk menjadi alternatif pasir sebagai salah satu bahan campuran
perkerasan jalan.

Umumnya campuran yang digunakan untuk pembangunan jalan adalah campuran
laston. Campuran laston terdiri dari komposisi agregat kasar, agregat halus, filler dan
aspal. Agregat halus yang berupa pasir yang paling umum digunakan adalah pasir
sungai ataupun pasir pantai. Berdasarkan latar belakang diatas, untuk meningkatkan
pemanfaatan sumber daya alam di Indonesia dan meningkatkan penggunaan hasil
limbah yang dapat merusak lingkungan, maka akan dilakukan penelitian dengan cara
memanfaatkan Pasir Kaolin dan Pasir Tailling timah dengan jenis campuran Asphalt
Concrete Wearing Course (AC-WC) untuk mengetahui karakteristik dengan
menggunakan pasir kolin dan tailling timah terhadap lapisan diatasnya dan
melakukan serangkaian tahapan pengujian di laboratorium. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik masing-masing campuran Asphalt Concrete Wearing
Course (AC-WC). “Karakteristik Perkerasan Jalan Lentur Campuran AC-WC

dengan Penggunaan Pasir Kaolin dan Pasir Tailing Timah”.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini

adalah :

1. Apakah Pasir Kaolin dan Pasir 7ailling Timah akan memenuhi persyaratan
sebagai agregat halus untuk campuran Perkerasan Jalan berdasarkan Spesifikasi
Bina Marga 2018?

2. Bagaimana perbandingan karakteristik campuran Asphalt Concrete — Wearing
Course atau AC-WC yang menggunakan pasir kaolin, pasir tailing timah dan pasir
sungai berdasarkan parameter Marshall ?

3. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) antara campuran pasir

kaolin, pasir tailing timah dan pasir sungai ?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Menganalisis apakah Pasir Kaolin dan Pasir 7ailing timah dapat digunakaan
sebagai agregat halus untuk campuran Perkerasan Jalan sesuai Spesifikasi Bina
Marga 2018.

2. Menganalisis karakteristik dari campuran antara Asphalt concrete — Wearing
Course atau AC-WC yang menggunakan pasir kaolin, pasir tailing timah dan pasir
sungai berdasarkan parameter Marshall.

3. Menganalisis perbandingan antara nilai kadar aspal optimum (KAO) dari

campuran pasir kaolin, pasir tailing timah dan pasir sungai.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Berikut adalah ruang lingkup dari penelitian mengenai penggunaan pasir kaolin
dan pasir tailing timah pada campuran AC-WC:
1. Penelitian ini dilakukan dengan skala laboratorium berdasarkan spesifikasi PU
Bina Marga 2018, tidak dilakukan pada skala lapangan.

2. Bahan pengikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspal penetrasi
60/70.

3. Dalam penelitian ini menggunakan agregat kasar.

4. Agregat halus yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasir kaolin dari
danau kaolin Bangka Belitung dan pasir failling timah dari area penambangan
tailing timah yang terletak di area penambangan timah di Provinsi Bangka
Belitung dan pasir sungai dari PT. Bintang Selatan Agung Palembang.

5. Pembuatan benda uji dan proses pencampuran pengujian material dan
dilaksanakan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 seksi 6.3

6. Filler yang digunakan dalam penelitian ini berupa semen.

7. Benda uji dibuat menggunakan campuran aspal panas (hot mix asphalt)

8. Penentuan komposisi agregat dalam campuran aspal (job mix formula)
menggunakan metode numerik, yaitu dengan sistem persamaan linier yang
lebih dikhususkan dengan menggunakan metode Eliminasi Gauss Jordan.

9. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian yang dilaksanakan untuk

campuran AC-WC ini adalah metode Marshall.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada usulan penelitian tugas akhir ini secara garis

besar disusun menjadi lima bab sebagai berikut :



BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang apa yang melatar belakangi penelitian ini ,
penentuan rumusan masalah, tujuan dan maksud dari penelitian, ruang lingkup atau

batasan dari peneltian, serta metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai refrensi landasan atau acuan
dari penelitian. Membahas mengenai lapis perkerasan jalan, bahan-bahan campuran aspal yang

digunakan dan spesifikasi umum mengenai aspal, agregat dan campuran aspal.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah dari penelitian yang akan dilakukan, dan di
susun dalam diagram alir berdasarkan langkah-langkah yang telah ditentukan. Jenis-jenis
pengujian agregat. Pengujian aspal, campuran aspal dan beberapa hasil pengujian yang
didapatkan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang analisa dan penjabaran penelitian yang didapat dari hasil

penelitian di laboratorium.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang sesuai dengan
permasalahan, tujuan dan saran berupa pemecahan masalah dan rekomendasi
mengenai kelanjutan dari masalah yang diteliti atau penyempurnaan dari teori

permasalahan yang telah ada.

BAB 6 DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisikan daftar pustaka yang digunakan sebagai studi literatur dan
acuan dalam melakukan penelitian seperti buku, jurnal papers, artikel, tesis dan karya

ilmiah lainya.
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